
96 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan dan analisis pada penelitian pengaruh subsitusi pasir besi 

terhadap kuat tekan beton dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Penggunaan pasir besi sebagai pengganti sebagian agregat halus berpengaruh 

terhadap kuat tekan beton. Hasil pengujian menunjukkan bahwa semakin tinggi 

persentase pasir besi, kuat tekan beton mengalami peningkatan. 

2. Hasil Pengujian kuat tekan beton menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara beton normal (tanpa pasir besi) dan beton dengan subsitusi 

pasir besi pada kadar 5%, 10% dan 15%. Nilai kuat tekan umur 28 hari yang 

diperoleh adalah 0% (Beton Normal) : 20,10 MPa, 5% pasir besi : 20,48 MPa, 

10% pasir besi : 21,23 MPa, 15% pasir besi : 21,70 MPa. Perbedaan terbesar 

terjadi pada subsitusi pasir besi 15% yang menghasilkan kuat tekan lebih tinggi 

dibanding beton normal. Hal ini menunjukkan bahwa subsitusi pasir besi dapat 

meningkatkan kepadatan beton melalui efek pengisian rongga (filler effect) dan 

berat jenis tinggi, sehingga kekuatan tekan meningkat. 

5.2. Saran 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang te$lah dilaku$kan de$ngan pasir be$si se$bagai 

subsitusi agre$gat halu$s, pe$nu$lis me$nyampaikan be$be$rapa saran se$bagai be$riku$t: 

1. Penggunaan pasir besi sebagai subsitusi sebagian agregat halus dapat dijadikan 

alternatif untuk meningkatkan kuat tekan beton, khususnya pada kadar variasi 

15%, karena pada kadar ini diperoleh kuat tekan 28 hari sebesar 21,70 MPa 

yang lebih tinggi dibandingkan beton normal. 

2. Dalam aplikasi konstruksi menggunakan mutu beton f’c 20 MPa, disarankan 

penggunaan pasir besi tidak melebihi variasi 15%, karena pada kadar lebih 

tinggi berpotensi menurunkan workability dan berisiko menurunkan kuat tekan 

beton. 
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